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BAB IV KESIMPULAN 

 

 

Penciptaan karya tari Nyujen merupakan sebuah titik balik bagi penata 

setelah kurang lebih empat tahun menempuh pendidikan di Jurusan Tari, Fakultas 

Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta. Meskipun proses yang dilalui sangat tidak 

mudah, penata tari sangat menikmati setiap momen yang hadir dalam proses 

tersebut. Nyujen seolah menjadi saksi tubuh kepenarian penata selama menjadi 

mahasiswa Jurusan Tari. Memilih untuk menyelesaikan studi dengan minat 

penciptaan, penata memahami setiap risiko yang akan diambil dan tanggung jawab 

yang akan diemban. Penata menjajal dan mengerahkan seluruh kemampuan dalam 

menciptakan karya tari Nyujen yang mampu dipertanggungjawabkan pada akhirnya. 

Sebuah karya tentu tidak serta-merta tercipta, tetapi dibutuhkan proses dan 

pemikiran yang panjang dalam mengolah setiap elemen-elemen yang 

membentuknya, khususnya dalam penciptaan karya tari. Pemahaman tentang proses 

terciptanya sebuah karya tari menuntun penata dalam menciptakan karya tari 

Nyujen. Karya ini berawal dari ketertarikan penata terhadap suatu motif gerak dalam 

tari Lahbako. Motif gerak inilah yang kemudian dikembangkan dan dijadikan 

contoh bagi tindakan penata sebagai perempuan Jember yang merupakan garda 

terdepan dalam industri tembakau. 

 

Sikap dan tindak tanduk perempuan yang identik dengan kelemahlembutan 

dipadu dengan karakter suku Madura yang keras diekspresikan dalam gerak yang 

tidak hanya tegas, tetapi juga anggun dalam karya tari Nyujen. Penciptaan karya tari 

mengacu  pada  pendekatan  koreografi  dan  metode  Hawkins  yang  meliputi 
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eksplorasi, improvisasi, evaluasi, dan komposisi. Beberapa aspek yang 

dipertimbangkan untuk menjaga keutuhan karya tari Nyujen, antara lain 1) 

dibawakan oleh penari perempuan dalam bentuk kelompok; 2) mengembangkan 

motif gerak nyujen atau menusuk dalam tari Lahbako; 3) diiringi musik midi yang 

didalamnya juga terdapat instrument musik tradisional patrol Jawa Timur, (4) 

menggunakan busana berupa kain batik tembakau khas Jember, dan (5) 

menggunakan instrumen tusukan dari daun tembakau buatan. 

Proses penciptaan karya tari Nyujen telah berlangsung sejak Januari 2023, 

yakni benar- benar merupakan tahap awal dalam penggarapan tugas akhir. Karya 

tari Nyujen dihadirkan dalam bentuk pertunjukan panggung atau pementasan di 

auditorium. Beberapa kendala yang dihadapi selama proses penciptaan karya tari 

antara lain pergantian tempo musik, gerak, dan penari demi penyesuaian konsep dan 

visual karya. Akan tetapi, kendala-kendala tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 

Segala elemen yang dirasa kurang segera diubah dan disesuaikan dengan kebutuhan 

karya. Penari yang tidak sesuai dengan konsep dan visual karya harus profesional 

dan segera dicari penggantinya. Upaya mengatasi kendala secara cepat dan tanggap 

ini bertujuan membuat kendala tidak menjadi akar bagi masalah lainnya, tetapi 

menjadikannya warna dalam penciptaan karya tari itu sendiri. 

Penata menyadari bahwa penciptaan karya tari Nyujen masih jauh dari kata 

sempurna. Walaupun begitu, karya tari ini mengenalkan semangat dan kesabaran 

masyarakat petani tembakau di Kabupaten Jember, khususnya petani perempuan 

yang memiliki peran penting dalam industri tembakau. 
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